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KATA PENGANTAR 

 

Puji sukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas limpahan rahmat, taufik dan 

hidayah-Nya kepada kita semua sehingga pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana dan waktu yang ada telah ditetapkan. 

Salah satu wujud pelaksanaan tri darma perguruan tinggi adalah pengabdian kepada 

masyarakat. Bentuk pelaksanaan yang akan kami berikan berupa Pendampingan Pembuatan 

Vidio Pembelajaran Kreatif Untuk Guru PAUD di Gugus 3 Kecamatan Ngronggot Kabupaten 

Nganjuk, diharapkan implementasi yang kami berikan dapat memberikan kontribusi pada 

masyarakat, solusi pada tenaga pendidik dalam pengaplikasian pembelajaran, memperluas 

wawasan guru, serta pemahaman yang lebih bermakna pada peserta didik. Pemahaman yang 

bermakna yang dimaksudkan dapat diperoleh dari pelaksanaan pembelajaran menggunakan Vidio 

Pembelajaran. 

Ucapan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu baik pihak Institut Agama 

Islam Tribakti Kediri sebagai penyandang dana kegiatan, masyarakat, dan juga Gugus 3 

Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk atas kerja sama yang telah diberikan selama kegiatan 

sampai berakhirnya kegiatan ini. Kami sadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan dan 

kelamahan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini. Oleh karena itu, saran, ktirikan dan 

masukan sangat diharapkan untuk kesempurnaan kegiatan ini di masa datang. 

 

Kediri, 12 Oktober 2021 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. ISU DAN FOKUS PEMBERDAYAAN 

Dunia pendidikan di Indoneisa tidak telepas dari yang namanya modernisasi di bindang 

teknologi. Teknologi dalam kurun waktu tahun akan mengalami perkembangan, begitu juga 

dalam dunia pendidikan. Guru dituntut dalam kapasitasnya sebagai fasilitator peserta didik 

harus dapat mengikuti perkembangan dunia teknologi khususnya dalam aplikasi untuk peserta 

didik. Dalam hal ini guru di tuntut untuk membuat sebuah perencanaan dalam proses 

pembelajaran yang kreatif menggunakan media pembelajaran. Media pembelajaran disini tidak 

lain berupa vidio pembelajaran kreatif untuk para peserta didik.  

           Dalam bukunya Ronald H Anderson “Pemilihan dan Pengembangan Media Untuk 

Pembelajaran”, Bahwa lebih meniti beratkan pemilihan media yang didasarkan pada bagian yang 

tidak terpisaahkan dari pengembangan pembelajaran1.  Media juga dipercaya dapat membantu 

guru dalam mempermudah serta mengatasi masalah komunikasi yang dialami oleh guru ketika 

mengajarkan suatu materi. Walaupun demikian, tentu posisi dan peran guru di kelas tidak dapat 

digantikan oleh media, karena media hanya merupakan alat bantu yang memfasilitasi guru dalam 

pembelajaran2.  

Media juga temasuk sumber belajar, sumber belajar merupakan segala sesuatu baik berupa 

data, orang, atau benda yang dapat digunakan untuk memberi kemudahan belajar bagi siswa. 

Sumber belajar dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 1) Sumber belajar yang dirancang (Learning 

resources by design), yaitu sumber belajar yang memang disengaja dibuat untuk tujuan 

pembelajaran. Sumber belajar semacam ini sering disebut bahan ajar. Contoh: buku pelajaran, 

modul, LKS, dan handout; 2) Sumber belajar yang sudah tersedia dan tinggal dimanfaatkan 

(learning resources by utilization), yaitu sumber belajar yang tidak secara khusus dirancang untuk 

keperluan pembelajaran, tetapi dapat ditemukan, dipilih, dan dimanfaatkan untuk keperluan 

 
1 Munadi, Yudhi. 2013. Media Pembelajaran Sebuah Pendekatan Baru  Jakarta : GP (Press Group). Hal 192. 
2 Suprihatiningrum, Jamil. 2013. Strategi Pemebelajaran Teori & Aplikasi. Jogjakarta : AR-RUZZ MEDIA. Hal. 317. 
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pembelajaran. Contoh: narasumber, kebun binatang, museum, laboraturium, studio, dan 

sebagainya3.  

Media pemebelajaran merupakan sebagai alat dan bahan yang membawa informasi atau 

bahan pelajaran yang bertujuan mempermudah mencapai tujuan pembelajaran4. Ada bebera ciri 

Media pembelajaran yang dapat di amati, yaitu : 1) Ciri fiksatif, berarti media harus memiliki 

kemampuan untuk merekam, menyimpan, dan merekonstruksi obyek atau kejadian. Misalnya 

Vidio tape, foto, audio tape, disket, CD, film, sesuatu waktu dapat dilihat kembali tanpa mengenal 

waktu; 2) Ciri manipulatife, berarti media harus memiliki kemampuan dalam memanipulasi obyek 

atau kejadian. Kejadian yang memakan waktu berhari-hari dapat disajikan kepada siswa hanya 

dalam waktu beberapa menit dengan pengambilan gambar atau rekaman fotografis. Selain dapat 

dipercepat dan diperlambat ; 3) Ciri distributive berarti media harus memiliki kemampuan untuk 

diproduksi dalam jumlah besar dan disebarluaskan5.  

Pembuatan vidio pembelajaran kreatif untuk guru PAUD dalam pembelajaran fungsi dan 

manfaat media merupakan hal yang tidak mungkin dilupakan dalam menentukan media apa yang 

akan dijadikan dalam pembelajaran. Adapun fungsi media adalah sebagai berikut; 1) fungsi atensi, 

menarik perhatian siswa dengan menampilkan sesuatu yang menarik dari media tersebut: 2) fungsi 

motivasi, menumbuhkan kesadaran siswa untuk lebih giat belaja; 3) fungsi afeks, menumbuhkan 

kesadaran emosi dan sikap siswa terhadap materi pelajaran dan orang lain; 4) fungsi kompensatori, 

mengakomodasi siswa yang lemah dalam menerima dan memahami pelajaran yang disampaikan 

secara teks atau verbal; 5) fungsi psikomotorik, mengakomodasi siswa untuk melakukan suatu 

kegiatan secara motoric; 6 fungsi evaluasi, mampu menilai kemampuan siswa dalam merespons 

pembelajaran. Sedangkan manfaat media pembelajaran antara lain: 1) Memperjelas proses 

pembelajaran; 2) Meningkatkan efisiensi dalam waktu dan tenaga; 3) Meningkatkan kualitas hasil 

belajar siswa; 4) Memungkinkan proses belajar dapat dapat dilakukan di tempat mana saja dan 

kapan saja; 5) menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan proses belajar; 6) Mengubah 

peran guru kea rah yang lebih positif dan produktif; 7) Mengkonkretkan materi yang abstrak; 8) 

Memabntu mengatasi keterbatasan panca indera manusi; 9) Menyajikan obyek pembelajaran 

 
3 Ibid. Hal. 319. 
4 Ibid. Hal. 319. 
5 Ibid. Hal. 320. 
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berupa benda atau peristiwa langka dan berbahaya ke dalam kelas; 10) Meningkatkan daya retensi 

siswa terhadap materi pembelajaran6.   

Media video adalah semua format media elektronik yang menggunakan gambar bergerak 

untuk menyampaikan pesan. Video adalah gambar yang bergerak yang direkam pada tape atau CD 

yang setiap bentuknya berbeda ukurannya, bentuknya, kecepatanya, metode perekaman, dan 

mekanisme kerjanya7.  

Media video merupakan pilihan yang paling tepat untuk para guru PAUD, hal ini 

dikarenakan pendidikan anak usia dini pada hakikatnya ialah pendidikan dan perkembangan anak 

secara menyeluruh atau menekankan pada pengembangan seluruh aspek kepribadian anak. Hasan 

(2011:15) menjelaskan pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan jenjang pendidikan sebelum 

jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak 

lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan 

untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan ruhani agar anak memiliki kesiapan 

dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

 Walujo & Listyowati (2017:2) pendidikan anak usia merupakan salah satu bentuk 

penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah kecerdasan (daya 

pikir, daya cipta, kecerdasaan emosi, kecerdasan spiritual), sosial emosional (sikap dan agama) 

bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap tahap perkembangan yang dilalui anak 

usia dini. 

 Anak usia dini berada dalam masa keemasan disepanjang rentang usia perkembangan 

manusia. Montessori dalam Nuraini & Sujiono (2010:20) mengatakan bahwa pada masa ini 

merupakan periode sensitid (sensitive periode), selama masa inilah anak secara khusus mudah 

menerima stimulus-stimulus dari berbagai lingkungan. 

 Subdirektorat PAUD dalam Susanto (2017:1) yang membatasi pengertian istilah 

PUAD periode 0-6 tahun, yakni hingga anak menyelesaikan masa taman kanak-kanak, hal ini 

berarti menujukan bahwa anak yang masih dalam pengasuhan orang tua, anak-anak yang berada 

dalam Taman Penitipan Anak (TPA), kelompok bermain (play group), dan taman Kanak-kanak 

(TK) merupakan cakupan tersebut. 

 
6 Suprihatiningrum, Jamil. 2013. Strategi Pemebelajaran Teori & Aplikasi. Jogjakarta : AR-RUZZ MEDIA. Hal. 320-321.. 
7 Yaumi, Muhammad. 2017. Prinsip-prinsip Desain Pemebelajaran (disesuaikan dengan Kurikulum 2013). Jakarta: KENCANA. 
Hal. 262. 
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Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

berkaitan dengan pendidikan anak usia dini tertulis pada pasal 28 ayat 1 yang berbunyi "pendidikan 

anak usia dini diselenggarakan bagi anak sejak lahir sampai dengan enam tahun dan bukan 

merupakan prasyarat untuk mengikuti pendidikan dasar." Selanjutnya pada bab 1 ayat 14 

ditegaskan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada 

anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 

Pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

PAUD merupakan suatu proses pembinaan tumbuh berkembangnya anak usia lahir hingga 

enam tahun secara menyeluruh, yang mencakup aspek fisik dan non fisik, dengan memberikan 

rangsangan bagi perkembangan jasmani, rohani (moral dan spiritual), motorik, akal pikir, 

emosional, dan sosial yang tepat agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. Adapun 

upaya yang dilakukan mencakup stimulus intelektual, pemeliharaan kesehatan, pemberian nutrisi, 

dan penyediaan kesempatan yang luas untuk meneksplorasi dan belajar secara aktif (Mursid 

2015:16). 

Berdasarkan sejumlah pengertian tentang pendidikan anak usia dini maka dapat disimpulkan 

bahwa PAUD adalah yang diberikan pada anak dengan rentangan usia 0-6 tahun dengan tujuan 

mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak menjadi optimal supaya siap memasuki 

pendidikan lebih lanjut. 

Karakteristik anak usia dini antara lain; a) memiliki rasa ingin tahu yang  besar, b) 

merupakan pribadi yang unik, c) suka berfantasi dan berimajinasi, d) masa paling potensial untuk 

belajar, e) menunjukkan sikap egosentris, f) memiliki rentang daya konsentrasi yang pendek, g) 

sebagai bagian dari makhluk sosial, penjelasannya adalah sebagai berikut.  

Usia dini merupakan masa emas, masa ketika anak  mengalami  pertumbuhan dan 

perkembangan yang pesat. Pada usia ini anak paling peka dan potensial untuk mempelajari sesuatu, 

rasa ingin tahu anak sangat besar. Hal ini dapat kita lihat dari  anak sering bertanya tentang apa 

yang mereka lihat. Apabila pertanyaan anak belum terjawab, maka mereka akan terus bertanya 

sampai anak mengetahui maksudnya. Di samping itu, setiap anak memiliki keunikan sendiri-

sendiri yang berasal dari faktor genetik atau bisa juga dari faktor lingkungan. Faktor genetik 

misalnya dalam hal kecerdasan anak, sedangkan faktor lingkungan bisa dalam hal gaya belajar 
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anak. Anak usia dini suka berfantasi dan berimajinasi. Hal ini penting bagi pengembangan 

kreativitas dan bahasanya.  

Anak usia dini suka membayangkan dan mengembangkan suatu hal melebihi kondisi yang  

nyata. Salah satu khayalan anak misalnya kardus, dapat dijadikan anak sebagai mobil-mobilan. 

Menurut Berg, rentang perhatian anak usia 5 tahun untuk dapat duduk tenang memperhatikan 

sesuatu adalah sekitar 10 menit, kecuali hal-hal yang biasa membuatnya senang. Anak sering 

merasa bosan dengan satu kegiatan saja. Bahkan anak mudah sekali mengalihkan perhatiannya 

pada kegiatan lain yang dianggapnya lebih menarik. Anak yang egosentris biasanya lebih banyak 

berpikir dan berbicara tentang diri sendiri dan tindakannya yang bertujuan untukb menguntungkan 

dirinya, misalnya anak masih suka berebut mainan dan menangis ketika keinginannya tidak 

dipenuhi. Anak sering bermain dengan teman-teman di lingkungan sekitarnya. Melalui bermain 

ini anak belajar bersosialisasi. Apabila anak belum dapat beradaptasi dengan teman 

lingkungannya, maka anak anak akan dijauhi oleh teman-temannya. Dengan begitu anak akan 

belajar menyesuaikan diri dan anak akan mengerti bahwa dia membutuhkan orang lain di 

sekitarnya. 

Media video mempunyai beberapa karakteristik, yaitu 1) video dapat diulangi bila perlu 

untuk menambah kejelasan; 2) Pesan yang disampaikan cepat dan mudah diingat; 3) 

Mengembangkan pikiran dan pendapat para siswa; 4) Mengembangkan Imajinasi peserta didik; 5) 

Memperjelas hak-hal yang abstrak dan memberikan gambaran yang lebih brealistis; 6) Sangat kuat 

mempengaruhi emosi seseorang; 7) Sangat baik menjelaskan suatu proses dan ketrampilan 

(mampu menunjukkan rangsangan yang sesuai dengan tujuan dan respon yang diharapkan dari 

siswa); 8) Semua peserta didik dapat belajar dari video, baik yang pandai maupun yang kurang 

pandai; 9) menumbuhkan minat dan motivasi belajar8    

 

B. TUJUAN 

Tujuan kegiatan ini, selain secara umum sebagai salah satu Tridarma perguruan 

tinggi, juga memiliki tujuan khusus, yaitu: 

1. Pada tenaga pendidik 

Memberikan pemahaman pentingnya pembuatan vidio kreatif untuk media pembelajaran                              

2. Pada murid 

 
8 Munadi, Yudhi. 2013. Media Pembelajaran Sebuah Pendekatan Baru  Jakarta : GP (Press Group). Hal 127 
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Memberikan daya imajinatif yang tinggi serta pengalaman belajar yang bervariasi sehingga 

lebih termotivasi dalam mengikuti pembelajaran.       

C. ALASAN MEMILIH DAMPINGAN 

Pentingnya melakukan pembelajaran media vidio sebagai proses kegiatan belajar 

mengajar di kelas, sehingga pembelajaran menjadi menyenangkan, menuntut guru untuk 

kreatif dan inovatif dalam menyiapkan bahan ajar dalam pembelajaran.  

Media video yang dipilih untuk digunakan dalam aktivitas pembelajaran perlu 

mempertimbangkan kurikulum. Pemanfaatan media harus dapat menunjang aktivitas 

pembelajaran yang memfasilitasi siswa untuk mencapai kompetensi yang diinginkan. Isi  

informasi dan pengetahuan yang terdapat dalam program video yang dipilih sebaiknya baru 

(up to date). Media video yang berisi informasi dan pengetahuan tentang teknologi 

komputer misalnya perlu diperbaharui secara berkala, mengingat teknologi komputer 

merupakan teknologi yang berkembang secara pesat 

D. KONDISI SUBJEK DAMPINGAN 

Tujuan yang akan dicapai melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 

agar guru-guru memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk membuat atau 

menghasilkan video pembelajaran melalui aplikasi Canva sesuai dengan bidang ilmu 

yang diajarkan. Oleh karena dengan menggunakan media vidio pembelajaran yang 

didesain dengan menarik sehingga efektif digunakan. Kualitas dari pembelajaran salah 

satunya ditentukan oleh kemenarikan desain yang disusun secara sistematis. Untuk itu 

dibutuhkan media pembelajaran yang merupakan bagian integral dari sistem pembelajaran 

makan media pembelajaran dapat membuat peserta didik merasa nyaman dan mudah 

memahami konten materi. 

   

E. OUTPUT DAMPINGAN YANG DIHARAPKAN 

Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, pembuatan media audio visual yang 

diperuntukan sebagai media ajar dalam melaksanakan pembelajaran daring merupakan hal yang 

dibutuhkan bagi para guru di Gugus 3 Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk. Canva dipilih 

sebagai salah satu program untuk 

mendesain media pembelajaran yang menarik bagi para peserta didik, khususnya PAUD. Canva 
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merupakan program online yang dapat dimanfaatkan untuk 

membuat media pembelajaran. Di canva ini, tersedia banyak template yang bisa digunakan untuk 

berbagai bidang kebutuhan seperti poster, presentasi, laporan, sertifikat, sampul buku, video, 

grafik organizer hingga storyboard. Adapaun cara menggunakan aplikasi ini meliputi; membuat 

akun canva, membuat desain, memilih background, mengedit background, menambahkan teks, 

mengunduh atau membagikan desain 
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BAB II 

METODE PENDAMPINGAN 

A. Strategi yang Digunakan 

Bentuk kegiatan pada pengabdian masyarakat ini adalah pelatihan dan pendampingan 

penggunaan program Canva, yang akan diikuti oleh 20 guru di Gugus 3 Kecamatan Ngronggot 

Kabupaten Nganjuk. Pelatihan dan pendampingan ini dilakukan melalui beberapa metode 

seperti ceramah, diskusi, demonstrasi/peragaan dan praktek langsung bersama para guru. 

Diakhir kegiatan, masing-masing guru diharapkan mampu menghasilkan sebuah video 

interaktif dengan mengoperasikan program Canva seperti yang telah dilatih serta mengisi 

lembar amgket tentang kepuasaan, kritik maupun saran terhadap pelaksaan kegiatan. Tahapan 

kegiatan ini dapat tersaji dalam diagram alir berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1 Alur Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 

B. Langkah-Langkah Dalam Pendampingan 

Kegiatan Pengabdian yang dilakukan di Gugus 3 Kecamatan Ngronggot Kabupaten 

Nganjuk secara tatap muka sebanyak tiga kali (3) pertemuan pada hari sabtu 16 oktober 2021, 

sabtu 13 november 2021, sabtu 19 Desember 2021 bertempat di Aual Gugus 3, dengan jumlah 

peserta 20 orang guru. Serta melibatkan mahasiswa, terkait dengan Penggunaan program Canva 

untuk membuat media vidio.  

C. Pemilihan Subjek Pendampingan 

Lokasi pengabdian kepada masyarakat ini adalah di Gugus 3 Kecamatan Ngronggot 

Kabupaten Nganjuk. 

Mengidentifikasi 

kebutuhan para 

guru di Gugus 3 

Kecamatan 

Ngronggot 

Kabupaten 

Nganjuk 

Menganlisis solusi: 

Penggunaan 

program Canva 

untuk membuat 

media vidio 

Pemberian 

materi dan 

demonstrasi 

penggunaan 

Canva 

Praktek membuat 

vidio interaktif 

menggunakan 

Canva 

Mempresentasikan 

output kegiatan:     

Vidio Interaktif 

Pengisian Lembar 

Kepuasan dan 

penyerahan 

sertifikat  
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BAB III 

HASIL DAMPAK PERUBAHAN 

 

A. Dampak Perubahan 

Bahwa sluruh guru sebagai peserta pendampingan pembuatan vidio pelajaran kreatif 

untuk guru PAUD sangat antusias dalam mengikuti kegiatan pelatihan ini menurut 

penilaian rekan sejawatnya. Antusiasme para guru terlihat dari bagaiman mereka menekuni 

setiap langkah-langkah pelatihan secara seksama dan kooperatif. Para guru pun mau 

menggali kemampuan diri dan memperkaya informasi dengan mempuka diri untuk 

berkonsultasi. Hal ini sekaligus memberikan gambaran bahwa para guru sangat menerima 

adanya pemanfaatan media digital dalam mengembangkan bahan ajar sehingga para kepala 

sekolahpun meyakini para guru berpotensi tinggi untuk meningkatkan performa praktek 

pegajaranya di Gugus 3 Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk. 

B. Diskusi Keilmuan 

Berdasarkan pengungkapan yang disampaiakan para peserta bahwa kegaiatan 

pelatihan pembuatan video pembelajaran ini dianggap bermanfaat sesuai dengan 

kebutuhan dan relevan dengan situasi pembelajaran masa pandemi covid-19, dimana guru 

dituntut lebih kreatif dalam menyampaikan materi pembelajaran, sehingga peserta didik 

merasa tertarik dan senang.  
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini, dapat disimpulkan bahwa 

pelatihan terkait penggunaan media digital, khususnya pengaplikasian program Canva, 

dalam mengembangkan bahan ajar sangat diperlukan oleh para guru gugus 3. Kondisi 

pendemik ini guru sangat dituntut untuk mengembangkan dirinya terutama memanfaatkan 

IPTEK guna menunjang kegiatan dalam proses pembelajaran di sekolah. 

Walaupun sudah memasuki era new normal dan isu dibukanya kelas luring kembali 

santer digaungkan, namun media digital akan terus berkembang dan dibutuhkan. 

Penggunaan program Canva sangat membantu para guru sebagai media penyampai bahan 

ajar yang dapat dikemas sesuai kebutuhan, tidak menuntut skill khusus dalam 

pengoperasikannya, memberikan tampilan yang sangat menarik dan interaktif sehingga 

konten sederhana akan terlihat lebih profesional, fitur – fiturnya memberikan efisiensi 

waktu dan tenaga, file yang dikerjakan secara otomatis tersimpan walaupun belum 

diunduh, serta masih banyak keunggulan lain yang dapat guru peroleh. Untuk itu, kami 

sangat merekomendasikan sekali adanya suatu diseminasi inovasi terhadap penggunaan 

media digital yang simple namun powerful bagi guru bahkan tanpa keahlian TI sekalipun, 

salah satunya program Canva, dalam mengembangkan bahan ajar. Guru dan siswa harus 

menyadari bahwa pemanfaatan media digital secara aktif dan positif akan mampu 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan penyelenggaraan Pendidikan. 

B. Saran 

Mengingat materi pelatihan dianggap penting dan relevan dengan peningkatan 

kompetensi guru terutama bidang pedagogi, maka kegiatan semacam ini perlu 

diprogramkan secara berkesinambungan. Sementara itu kegiatan ini dilakukan oleh Tim 

Dosen dengan biaya dari lembaga dan mandiri, oleh karena itu pembiayaan pengabdian 

kepada masyarakat perlu didukung hibah hibah pengabdian yang bersumber dari 

kementrian terkait. 
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